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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Nurhaadii Yahya 

NIM :2011 1 10058  

Program Studi : Sastra Jepang 

Judul Skripsi : Malena Bekerja Di Perusahaan Bagi Masyarakat Jepang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang adanya konsep bekerja di 

Jepang dan makna bekerja di perusahaan bagi masyarakat Jepang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan cara mengurnpulkan 

teori-teori. Kesimpulan dalam penelitian, latar belakang adanya konsep bekerja di 

Jepang, pertama karena pengaruh dari letak geografis Jepang yang kurang 

menunjang untuk basil sumber daya alam, sehingga mengkondisikan rakyat 

Jepang harus giat bekerja. Kedua, aspek sejarah di mana para militer Jepang 

menanamkan pentingnya bekerja. Ketiga, pengaruh dari kepercayaan agama 

Budha Zen yang juga mengharuskan giat bekerja. Makna bekerja di perusahaan 

Jepang, bekerja adalah kewajiban, motivasi, kesenangan, komitmen, merasa 

dihargai, tanggung jawab dan harga diri yang ditujukan untuk kepentingan 

bersama. 

Kata kunci: makna, bekerja, perusahaan dan masyarakat Jepang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalab 

Dalam sejarab Jepang tercatat bahwa Jepang telab dua kali 

membangun kembali negaranya setelah mengalami ketertinggalan dan 

kehancuran dalam berbagai bidang, yaitu pada masa Meiji dan pasca 

Perang Dunia II. Pada masa Meiji, Jepang berhasil membangun negaranya 

menjadi negara yang kaya dan mempunyai militer yang kuat setelab sekian 

lama mengalami ketertinggalan dalam ha! ilmu pengetabuan dan lain-lain. 

Ketertinggalan Jepang dalam hal ilmu pengetabuan dan lain-lain adalab 

akibat kebijakan pemerintah pada masa Bakufu yang menutup negaranya. 

Pada masa Meiji, Jepang bukan banya dapat mengejar ketertinggalannya 

dari negara Barat yaitu negara yang bagi Jepang sering menyudutkan 

Jepang, tetapi lebib dari itu, Jepang dapat menyamai kedudukannya 

dengan negara Baral. 

Setelab Jepang menjadi negara yang kaya dan kuat dalam militer, 

Jepang terlibat dalam Perang Dunia II melawan sekutu yang diantaranya 

adalab Amerika, Inggris dan Belanda. Dalam perang tersebut pada 

awalnya Jepang selalu memenangkan perangny&, namun pada akhimya 

Jepang harus tunduk dan menyerab tanpa syarat kepada sekutu setelab 

Jepang dijatubi born di Hiroshima dan Nagasaki. 

Pasca pemboman di Hiroshima dan Nagasaki pada tanggal 6 dan 9 

Agustus I 945 negara Jepang bancur total, terlebih lagi saat itu Jepang 

hams membayar pampasan perang dan diduduki sekutu. Dalam kondisi 

seperti ini tentunya sangat sulit bagi Jepang untuk membangun kembali 

negaranya, namun nyatanya Jepang mampu membangun kembali 

negaranya dalam waktu relatif singkat jika dibandingkan dengan 

kebancuran Jepang saat itu. Oleh karena itu, sejarab kembali mencatat 

keberhasilan Jepang yang tidak hanya mampu membangun kembali 
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negaranya, tetapi mampu menjadikan negaranya sebagai negara maju 

dalam berbagai bidang. Kesuksesan Jepang tersebut mengandung konsep 

dasar, baik itu yang berkaitan secara normatif ataupun yang berkaitan 

secara teknis. Secara normatif, Jepang memiliki watak dan kepribadian 

yang sangat mendukung kesuksesan, Jepang secara teknis memiliki etos 

kerja yang sangat baik dan memiliki kemauan yang keras untuk menguasai 

ilmu pengetahuan. 

Dalam ha! etos kerja, orang Jepang benar-benar memanfaatkan 

waktu dengan efektif dan efisien. Mereka bekerja dengan disiplin, 

tanggung jawab clan tidak mengenal lelah. Watak clan kepribadian orang 

Jepang tersebut merupakan faktor pendukung kemajuan Jepang melalui 

perusahaan-perusahaan milik Jepang yang ada di luar Jepang maupun 

yang acla di Jepang itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di alas, penulis tertarik untuk mengkaji Iebih 

jauh tentang etos kerja Jepang dengan tema Makua Bekerja di Perusahaan 

Bagi Masyarakat Jepang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di alas, identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah: Kesuksesan . Jepang dalam membangun 

negaranya sehingga menjadi negara maju dipengaruhi oleh tiga faktor 

yang mendukungnya, yaitu budaya yang membentuk watak dan 

kepribadian, etos kerja dan pendidikan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di alas, pembatasan masalah clalam 

penelitian ini aclalah buclaya dan etos kerja sebagai faktor pendukung 

Jepang clalam membangun kembali negaranya. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di alas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

I. Bagaimana la tar belakang budaya dan etos kerja di Jepang? 

2. Bagaimana makna bekerja di perusahaan Jepang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

I. Latar belakang budaya dan etos kerja di Jepang. 

2. Makna bekerja di perusahaan Jepang. 

F. Landasan Teori 

1. Makna 

Mansoer Pateda mengemukakan bahwa istilah makna merupakan 

kata-kata dan istilah yang membingungkan. Makna tersebut selalu 

menyatu pada tuturan kata maupun kalimat. (Mansoer Pateda, 2001:79) 

Ullman mengemukakan bahwa makna adalah hubungan antara 

makna dengan pengertian. (Mansoer Pateda, 2001:82) 

Ferdinand De Saussure mengungkapkan bahwa pengertian makna 

sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada suatu 

tanda linguistik. (Abdul Chaer, 1994:286) 

Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa makna 

merupakan pengertian yang dimiliki dan selalu menyatu pada tuturan kata 

atau kalimat. 

2. Bekerja 

Menurut Anoraga, kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh 

manusia. Kebutuhan itu bisa bermacam-macam, berkembang dan berubah 

bahkan seringkali tidak disadari oleh pelakunya. Seseorang bekerja karena 
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ada sesuatu yang hendak dicapainya, dan orang berharap bahwa aktivitas 

kerja yang dilakukan akan membawanya kepada suatu keadaan yang lebih 

memuaskan daripada keadaan sebelumnya. (Pandji Anoraga, 2006: 1 1 )  

Kerja adalah suatu kegiatan sosial. Dabulu orang beranggapan 

bahwa satu-satunya perangsang (insentif) untuk bekerja hanyalah uang 

atau perasaan takut menganggur, tetapi dewasa ini temyata babwa uang 

bukanlab merupakan faktor utama yang memotivasi semua orang untuk 

bekerja. Dengan perkataan lain, tidak semua orang bekerja karena 

membutuhkan uang. Jadi jelas babwa uang bukan satu-satunya motivator 

atau perangsang untuk melakukan pekerjaan. (Pandji Anoraga, 2006: 13) 

Menurut Brown, kerja merupakan penggunaan proses mental clan 

fisik dalam mencapai beberapa tujuan yang produktif. Dengan demikian, 

maka mereka yang menukarkan kegiatan fisik atau kegiatan otak dengan 

sarana kebutuhan hidup berarti bekerja. (Pandji Anoraga, 2006: 13) 

Menurut Prof. Miller clan Prof. Form, motivasi bekerja tidak dapat 

dikaitkan hanya pada kebutuhan-kebutuhan ekonomis belaka, sebab orang 

tetap bekerja walaupun mereka sudab tidak membutuhkan hal-hal yang 

bersifat materiil. (Pandji Anoraga 2006: 14) 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan babwa bekerja 

merupakan aktivitas yang dinamis dan berilai, tidak dapat dilepaskan dari 

faktor fisik, psikis dan sosial. Nilai yang terkandung dalam kerja bagi 

individu yang satu dengan lainnya tidak sama. Nilai tersebut dapat 

mempengaruhi sikap clan perilakunya dalam bekerja. 

3. Perusabaan 

Menurut kamus Webter's, perusahaan yaitu lembaga bisnis atau 

baclan komersial. (Dr. Francis Tantri, 2009:3) 

Menurut J.C. Rietveldt, perusahaan atau Baclan Usaba adalah suatu 

organisasi perusahaan yang ditunjukan untuk memperoleb pendapatan atau 

penghasilan. (Dr. Francis Tantri, 2009:3) 
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Menurut Basu Swastha D.H. dan lbnu Sukotjo W, perusahaan adalah 

suatu organisasi produksi yang menggunakan dan mengorganisasikan 

sumber-sumber ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan cara yang 

menguntungkan. (Dr. Francis Tantri, 2009:3) 

Menurut Murti Sumami dan John Soeprihanto, perusahaan adalah 

suatu unit kegiatan produksi yang mengolah sumber-sumber ekonomi untuk 

menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat dengan tujuan untuk 

memperoleh keuntungan dan agar dapat memuaskan kebutuhan masyarakat 

(Dr. Francis Tantri, 2009:3) 

Berdasarkan uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa perusahaan 

atau Iembaga bisnis adalah suatu tempat organisasi produksi yang mengelola 

barang atau jasa untuk dapat memuaskan kebutuhan masyarakat dan untuk 

memperoleh pendapatan atau penghasilan. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kepustakaan dengan jenis penelitian deskriptif. Metode 

kepustakaan adalah metode yang memanfaatkan berbagai macam pustaka 

yang relevan dengan penelitian yang dicermati. Data diperoleh dari 

perpustakaan Universitas Darma Persada, Perpustakaan Pusat Studi Jepang 

Universitas Indonesia, Perpustakaan Nasional Jakarta, Perpustakaan Japan 

Foundation dan koleksi pribadi. Penulis menggunakan jenis penelitian 

deskriptif bertujuan menemukan informasi sebanyak-banyaknya. 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian bagi penulis dapat menambah wawasan dan 

memahami tentang makna bekerja di perusahaan Jepang. Manfaat bagi 

pembaca, selain dapat menambah wawasan dan memaharni tentang makna 

bekerja di perusahaan Jepang, penelitian ini juga dapat dijadikan refrensi 

bagi penelitian yang berkaitan dengan tema ini selanjutnya. 
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I. Sistematika Penulisan 

Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II, merupakan pemaparan tentang budaya dan etos kerja bangsa 

Jepang. 

Bab III, merupakan pembahasan tentang makna bekerja di perusahaan 

Jepang. 

Bab IV, kesimpulan. 
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